BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 
Status gizi pada anak akan menentukan tahap pertumbuhan dan perkembangan terutama gizi yang diperoleh pada usia prasekolah akan menentukan tahap berikutnya karna keduanya berjalan bersamaan dan saling mempengaruhi pertambahan kemampuan pada anak dengan pertambahan ukuran tubuh (Warouw dan Rottie 2013 dalam Laili wiji Rahmawati 2018). Namun sebagian orang tua belum memperhatikan kandungan gizi pada tubuh anak (Setyorini, 2017).
Permasalahan gizi masih perlu mendapatkan perhatian dari berbagai pihak menurut data WHO( 2018) 38 juta (5,6%) balita didunia pada tahun 2017 mengalami over weight. Hasil pemantauan gizi di Indonesia menurut (Riskesdas 2018), terdapat 17,7% status balita kekurangan gizi dengan 3,9% status balita gizi buruk dan 13,8% status balita gizi kurang. Prevalensi di Lampung diketahui terdapat 15,9% status balita kekurangan gizi dengan 3,1% status balita gizi buruk  dan 12,8% status balita kurang gizi. Dan di kabupaten Pesawaran terdapat 21,3% status balita kekurangan gizi dengan 3,79% status balita gizi buruk  dan 17,51% status balita kurang gizi.
Anak pra sekolah adalah mereka yang berusia antara 3-6 tahun. Anak pada usia prasekolah biasanya mengalami perkembangan psikis menjadi balita  yang lebih mandiri, autonom, dan dapat berinteraksi dengan lingkungannya, serta dapat lebih mengekspresikan emosinya. Di samping itu anak usia tersebut juga cenderung senang bereksplorasi dengan hal-hal baru. Sifat perkembangan khas yang terbentuk ini turut mempengaruhi pola makan anak (Hidayat, 2013 dalam Katiandagho dkk, 2016).
Permasalahan pada anak usia prasekolah (3-6 tahun) adalah bahwa pada usia ini seorang anak masih merupakan golongan konsumen pasif yaitu belum dapat mengambil dan memilih makan sendiri. Maka pada usia ini anak dengan kesulitan makan rentan terhadap berbagai penyakit infeksi terutama kondisi kurang gizi (Santoso, 2014).
Angka kejadian masalah kesulitan makan di beberapa Negara termasuk cukup tinggi. Sebuah penelitian The Gates head Millenium Baby Study pada tahun 2014 di Inggris menyebutkan 20% orang tua melaporkan anaknya mengalami masalah makan, dengan prevalansi tertinggi anak hanya mau makan makanan tertentu. Study di italia mengungkapkan 6% bayi mengalami kesulitan makan, kemudian meningkat pada fase akhir pertumbuhan. Survey lain di Amerika Serikat menyebutkan 19-50% orang tua mengeluh anaknya sangat pemilih dalam makan sehingga terjadi defisiensi zat gizi tertentu (Waugh, 2014). Kesulitan makan yang berat dan berlangsung lama berdampak negatif pada keadaan kesehatan anak, keadaan tumbuh kembang dan aktifitas sehari-harinya (Karaki, 2016).
Sikap orang tua dan hubungannya dengan anak atau biasa yang disebut pola asuh, sangat menentukan terjadinya gangguan psikologis yang dapat mengakibatkan gangguan makan. Gangguan makan disebabkan oleh perlindungan dan perhatian berlebihan pada anak, orang tua yang pemarah, tegang terus menerus, kurangnya kasih sayang baik secara kualitas dan kuantitas, kurangnya pengertian dan pemahaman orang tua terhadap kondisi psikologis anak (Nafratilawati, 2014).
Pola asuh ibu sangat penting dalam tumbuh kembang anak dalam psikologis anak, kemampuan bersosialisasi anak, kemandirian anak, serta perilaku sulit makan pada anak. Sikap ibu dapat membentuk karakter anak menjadi sulit makan adalah cara menyiapkan makanan, cara memberikan anak makan, menenangkan anak dengan meberikan makanan ringan, memaksa anak untuk makan, terlambat memberikan makanan padat, dan ibu tidak membiasakan anak makan tepat waktu (Nafratilawati, 2014).
Pola asuh secara umum didefinisikan sebagai tingkah laku orang tua dalam membesarkan anak. Pola asuh orang tua adalah pola perilaku yang diterapkan pada anak dan bersifat relative konsisten dari waktu kewaktu. Pola perilaku ini dapat dirasakan oleh anak dari segi negative maupun positive (Nia Fitria, 2016).
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Sulit Makan pada Anak Usia Pra Sekolah di Desa Sindang Garut Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran Tahun 2020. Dengan survey di desa Sindang Garut di dapat jumlah subyek yaitu sebanyak 30 anak.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, perumusan permasalahan penelitian dirumuskan sebagai berikut “apakah ada Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Sulit Makan Pada Anak Usia Prasekolah di Desa Sindang Garut Kecamatan Way Lima  Kabupaten Pesawaran Tahun 2020.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Sulit Makan Pada Anak Usia Prasekolah Di Desa Sindang Garut Kecamatan Way Lima  Kabupaten Pesawaran Tahun 2020.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi karakteristik responden orang tua di Desa Sindang Garut Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran Tahun 2020.
b. Diketahui distribusi pada Pola Asuh Orang Tua di Desa Sindang Garut Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran Tahun 2020.
c. Diketahui distibusi tentang Perilaku Sulit Makan pada Anak Pra sekolah di Desa Sindang Garut Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran Tahun 2020.
d. Diketahui hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Sulit Makan Pada Anak Usia Pra sekolah di Desa Sindang Garut Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran Tahun 2020.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Peneliti mendapatkan wawasan dan Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Sulit Makan Pada Anak Usia Prasekolah. Peneliti mendapatkan pengalaman secara langsung dalam perencanan, melaksanakan dan menyusun hasil penelitian. Peneliti dapat menerapkan ilmu keperawatan anak terutama untuk mengembangkan edukasi kepada keluarga.
2. Bagi Institusi Pendidikan 
Sebagai bahan reverensi untuk menambah informasi khusus nya bagi Mahasiswa Universitas Aisyah Pringsewu tentang Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Sulit Makan Pada Anak Usia Prasekolah.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi landasan dan dasar untuk peneliti selanjutnya tentang Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Sulit Makan Pada Anak Usia Prasekolah.








E. Ruang Lingkup Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Sulit Makan Pada Anak Usia PraSekolah di Desa Sindang Garut Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran Tahun 2020. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  juli. Lingkup penelitian ini berada pada orang tua yang memiliki anak usia prasekolah di Desa Sindang Garut Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran Tahun 2020, dengan subyek penelitian 30 orang tua yang memiliki anak usia prasekolah.

